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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku mahasiswa dalam menggunakan pinjaman online. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Indragiri. Latar belakang penelitian ini muncul dari 

fenomena yang semakin marak, yaitu penggunaan pinjaman online di kalangan 

mahasiswa yang tergolong sebagai Generasi Z. Data Otoritas Jasa Keuangan 

tahun 2023 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pelajar dan 

mahasiswa di Indonesia hanya mencapai 47,56 persen. Angka ini masih berada 

di bawah rata rata nasional yang tercatat sebesar 49,68 persen. Kondisi tersebut 

menjadi dasar utama penelitian ini dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Jumlah responden dalam penelitian 

ini adalah 82 mahasiswa Prodi Manajemen FEB UNISI. Penentuan jumlah 

sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi 

sebesar 10 persen. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS. Beberapa uji statistik yang digunakan meliputi uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan analisis regresi linear sederhana, uji t, serta koefisien 
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determinasi untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan pinjaman online pada mahasiswa Prodi Manajemen FEB 

UNISI dengan nilai t hitung 6,890 > t tabel 1,990, signifikansi 0,000 < 

0,05, dan koefisien regresi 0,531. Hal ini berarti semakin tinggi literasi 

keuangan mahasiswa, semakin tinggi pula penggunaan pinjaman online 

yang mereka lakukan, dengan pemahaman yang lebih baik mengenai 

konsekuensi finansial yang menyertainya. 

b. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,372 atau 37,2% menunjukkan 

bahwa literasi keuangan mampu menjelaskan 37,2% variasi penggunaan 

pinjaman online mahasiswa, sedangkan sisanya sebesar 62,8% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar penelitian seperti pendapatan, gaya hidup, 

lingkungan sosial, atau faktor psikologis lainnya. 

Literasi keuangan merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

penggunaan pinjaman online pada mahasiswa Prodi Manajemen FEB UNISI. 

Mahasiswa dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih 

memahami produk pinjaman online dan menggunakannya secara bijak serta 

bertanggung jawab, meskipun masih diperlukan upaya peningkatan literasi 

keuangan yang lebih komprehensif agar mahasiswa dapat membedakan 

pinjaman legal dan ilegal serta terhindar dari risiko gagal bayar. Oleh karena 
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itu, peningkatan literasi keuangan di kalangan mahasiswa perlu terus dilakukan 

agar mereka dapat mengambil keputusan finansial yang lebih cermat dan 

bertanggung jawab di era digital yang semakin kompleks. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Mahasiswa Prodi Manajemen FEB UNISI 

Mahasiswa diharapkan lebih selektif dalam memilih platform pinjaman 

online yang terdaftar di OJK, memahami bunga, biaya, dan denda sebelum 

mengajukan pinjaman, serta mengelola keuangan pribadi dengan bijak agar 

terhindar dari jeratan utang yang berkepanjangan. 

5.2.2 Bagi Program Studi Manajemen FEB UNISI 

Program studi disarankan mengintegrasikan materi literasi keuangan ke 

dalam kurikulum, menyelenggarakan seminar dan pelatihan pengelolaan 

keuangan secara rutin, serta menjalin kerja sama dengan OJK dan fintech 

legal untuk memberikan edukasi praktis kepada mahasiswa. 

5.2.3 Bagi Penyedia Layanan Pinjaman Online 

Perusahaan pinjaman online hendaknya lebih transparan dalam 

memberikan informasi produk dan risiko, aktif memberikan edukasi 

keuangan kepada pengguna, serta menerapkan praktik penagihan yang etis 

dan tidak memberatkan peminjam. 

5.2.4 Bagi Pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Pemerintah dan OJK disarankan memperketat pengawasan terhadap 

pinjaman online ilegal, mengintensifkan program literasi keuangan di 
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perguruan tinggi, serta menyediakan kanal pengaduan yang mudah diakses 

bagi korban pinjaman ilegal. 

5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti 

pendapatan, gaya hidup, dan pengaruh sosial, memperluas lokasi penelitian 

ke perguruan tinggi lain di Provinsi Riau, serta menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menggali pengalaman mahasiswa secara lebih mendalam. 


